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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan dan fitur layanan terhadap
minat konsumen menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasinya ialah investor cryptocurrency yang menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia. Sampel penelitian
ini berjumlah 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan Teknik
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan googleform. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa secara simultan variabel
kemudahan penggunaan dan fitur layanan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat konsumen. Hasil
uji parsial variabel kemudahan penggunaan berpengaruh secara signifikan terhadap minat konsumen dan variabel
fitur layanan berpengaruh secara signifikan terhadap minat konsumen karena t hitung lebih besar dari t tabel.

Kata Kunci: kemudahan penggunaan, fitur layanan, minat konsumen

Abstract: This study aims to determine the effect of ease of use and service features on consumer interest in using
the Tokocrypto exchange in Indonesia. This research uses quantitative methods. The population is cryptocurrency
investors who use the Tokocrypto exchange in Indonesia. The sample of this study amounted to 100 respondents.
Sampling using non-probability sampling method with purposive sampling technique. Data collection using a
questionnaire with googleform. This study uses multiple linear regression analysis techniques. The results of this
study prove that simultaneously the variables of ease of use and service features have a significant influence on
consumer interest. The partial test results of the ease of use variable have a significant effect on consumer interest
and the service feature variable has a significant effect on consumer interest because t count is greater than t table.

Keywords: ease of use, service features, consumer interest

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Investasi memegang peranan penting dalam mendorong roda perekonomian suatu negara ke depannya. Hal
ini memungkinkan investor untuk mengalokasikan dananya ke instrumen keuangan yang berbeda dengan ekspektasi
keuntungan di masa depan. Seiring kemajuan teknologi dan munculnya tren baru, lanskap investasi terus
berkembang. Sejak dahulu, investasi tradisional seperti saham, obligasi, reksa dana, dan instrumen sejenis telah
menjadi primadona bagi para investor. Namun, seiring berjalannya waktu, dunia investasi tidak berhenti berevolusi.
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Berbagai inovasi baru terus bermunculan, menawarkan alternatif dan peluang baru bagi investor untuk
mengembangkan portofolionya.

Salah satu inovasi terbaru yang mengguncang dunia investasi adalah munculnya aset kripto atau
cryptocurrency, yang menandai sebuah inovasi yang signifikan. Cryptocurrency adalah bentuk mata uang digital
yang dirancang dengan teknologi blockchain, yang tidak bergantung pada pihak ketiga untuk memfasilitasi transaksi.
Hal ini membuat transaksi menjadi lebih terbuka karena setiap transaksi dapat dilihat dengan jelas. Dengan
menggunakan teknologi blockchain, setiap data terkait saling terhubung, dimana setiap individu dalam jaringan
cryptocurrency memiliki salinan data tersebut (Hasani, 2022). Cryptocurrency merupakan mata uang digital
terdesentralisasi yang diciptakan dan dikelola melalui sistem kriptografi terenkripsi dan teknologi blockchain.

Hadirnya teknologi cryptocurrency dan blockchain membuat banyak manfaat yang muncul, termasuk
pemrosesan transaksi yang cepat, keterjangkauan, ketersediaan di seluruh dunia, dan langkah-langkah keamanan
yang kuat yang diterapkan melalui kriptografi. Namun demikian, perkembangan inovatif ini juga menghadirkan
risiko dan bahaya, seperti risiko aktivitas penipuan, kerentanan terhadap pelanggaran dunia maya seperti pencurian
dana dan yang paling berisiko yaitu volatilitas harga yang sangat tinggi, hal ini menyebabkan ketidakstabilan
permintaan di cryptocurrency. Salah satu alasan mengapa permintaan investasi tidak stabil adalah ketidakpastian
tentang keadaan masa depan (Rumokoy et al., , 2023). Namun demikian, di balik volatilitas harga yang sangat tinggi,
potensi keuntungan yang didapatkan juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin besar volatilitas harga, semakin
besar potensi bagi investor untuk mendapatkan keuntungan besar, meskipun ada risiko yang sepadan dengan
volatilitas tersebut.

Selama beberapa tahun terakhir, telah terjadi ekspansi eksponensial dalam sektor mata uang kripto.
Awalnya, hanya segelintir orang yang memiliki pengetahuan dan menggunakan mata uang kripto. Namun,
lanskapnya telah berubah secara drastis, dengan jutaan orang di seluruh dunia kini berpartisipasi aktif dalam
ekosistem kripto, baik sebagai investor, penambang, atau pengguna.

USERS PENETRATION RATE

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Pengguna Cryptocurrency Dalam Jutaan
Crypto user growth trajectory chart in millions.
Source: Statista.com

Grafik yang disajikan pada gambar 1 mengilustrasikan tren peningkatan pengguna kripto, menunjukkan
peningkatan yang konsisten dalam jumlah individu secara global yang terlibat dengan mata uang kripto setiap tahun,
yang diukur dalam jutaan. Pada tahun 2024, pertumbuhan pengguna mata uang kripto telah mencapai angka 833,70
juta pengguna, dengan proyeksi yang menunjukkan bahwa jumlah ini akan terus meningkat menjadi 992,50 juta
pengguna pada tahun 2028. Grafik ini berfungsi sebagai indikator penting untuk mengukur laju adopsi mata uang
kripto dalam masyarakat dan menawarkan wawasan berharga tentang potensi kemajuan industri kripto di masa
depan.

Dari data sebelumnya bisa dilihat, pertumbuhan pesat jumlah investor cryptocurrency di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia, telah mencerminkan lonjakan minat yang sangat besar terhadap pasar aset digital yang
dinamis ini. Meskipun antusiasme ini terus meningkat, banyak dari investor baru masih tergolong awam mengenai
berbagai aspek praktis dari dunia cryptocurrency, terutama dalam hal pemahaman tentang cara yang tepat untuk
membeli, menjual, dan mengelola aset digital tersebut. Mereka sering kali menghadapi kesulitan dalam menavigasi
proses transaksi yang kompleks dan memerlukan pengetahuan mendalam tentang strategi investasi yang efektif,
sehingga sering kali mengakibatkan keputusan yang kurang optimal dan potensi risiko yang lebih tinggi dalam
investasi mereka. Oleh karena itu, meskipun jumlah partisipan dalam ekosistem kripto terus berkembang, tantangan
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dalam memahami dan mengelola aset digital tetap menjadi isu penting yang perlu diatasi untuk memastikan investasi
yang lebih aman dan efektif.

Elemen penting untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan adanya kehadiran exchange cryptocurrency
yang user-friendly dan menyediakan banyak fitur layanan. Exchange cryptocurrency dikenal sebagai platform
pertukaran kripto, berfungsi sebagai alat atau sistem yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi yang
melibatkan pembelian dan penjualan aset kripto, serta pertukaran satu jenis mata uang kripto dengan jenis mata uang
kripto lainnya (Murizqy, 2022). Di Indonesia, Tokocrypto telah muncul sebagai exchange cryptocurrency lokal
terkemuka yang memainkan peran penting dalam pengembangan ekosistem kripto nasional. Sebagai salah satu
exchange cryptocurreny terlama dan tepercaya di Indonesia, bersama Indodax dan Triv, Tokocrypto menawarkan
platform yang aman, efisien, dan ramah pengguna kepada penggunanya. Pada tahun 2023 jumlah pengguna exchange
Tokocrypto mencapai 3,2 juta pengguna berdasarkan data dari news.tokocrypto.com, 2024.

Dari hal tersebut penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor utama seperti kemudahan penggunaan dan
fitur layanan yang disediakan oleh exchange cryptocurrency untuk menarik minat para investor terutama investor
yang masih awam. Dalam definisi Ratno (2019) kemudahan penggunaan mengacu pada kepercayaan individu
terhadap kesederhanaan dan pemahaman dalam menggunakan suatu teknologi. Jika antarmuka exchange dirancang
dengan kompleksitas yang berlebihan atau elemen-elemen yang membingungkan, hal ini dapat membuat para
pengguna merasa bingung dan tidak nyaman, khususnya bagi para pengguna yang masih awam tentang
cryptocurrency. Hal tersebut bisa menurunkan minat mereka untuk menggunakan exchange tersebut. Kemudahan
penggunaan dalam konteks exchange Tokocrypto merujuk pada keyakinan individu akan keterbukaan dan
pemahaman dalam menggunakan exchange cryptocurrency tersebut.

Dalam definisi Abrilia dan Sudarwanto (2020) menjelaskan fitur layanan merupakan alat yang digunakan
perusahaan untuk membedakan produknya dari produk pesaing. Jika fitur layanan exchange tampaknya tidak
sepenuhnya sesuai dengan minat dan kebutuhan pengguna, hal tersebut dapat menurunkan minat pengguna
menggunakan exchange tersebut. Fitur layanan dalam konteks exchange Tokocrypto merujuk pada segala hal yang
platform sediakan untuk meningkatkan pengalaman pengguna, menyediakan layanan tambahan, atau menambah
nilai bagi pengguna.

Dalam definisi Murtadana dalam Novita (2022) menjelaskan minat konsumen merupakan hal yang bersifat
personal dan terkait dengan sikap, di mana seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek akan merasa
didorong untuk melakukan serangkaian tindakan untuk mendekati atau memperoleh objek tersebut. Minat konsumen
dalam konteks exchange Tokocrypto seperti konsumen tersebut tertarik untuk menggunakan exchange Tokocrypto
sebagai platform investasi jangka panjang dan konsumen tersebut tertarik untuk mereferensikan exchange
Tokocrypto ke orang lain.

Hubungan kemudahan penggunaan terhadap minat konsumen dalam konteks exchange Tokocrypto, seperti
antarmuka yang user-friendly, proses transaksi yang cepat, dan verifikasi data yang sederhana, memberikan
pengalaman yang baik bagi pengguna. Ketika pengguna merasa nyaman dan percaya diri dalam menggunakan
platform, minat mereka terhadap exchange cryptocurrency tersebut cenderung meningkat. Hal ini karena
pengalaman positif dalam penggunaan teknologi dapat mendorong pengguna untuk terus menggunakan dan bahkan
memperluas penggunaan platform tersebut.

Hubungan fitur layanan terhadap minat konsumen dalam konteks exchange Tokocrypto, seperti fitur price
alert, fitur PNL (Profit and Loss), fitur convert small asset to TKO dan fitur deposit yang beragam, dirancang untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan memberikan nilai tambah kepada pengguna. Ketika platform menyediakan
fitur-fitur ini, pengguna cenderung merasa lebih tertarik dan puas dengan penggunaannya. Hal ini dapat
meningkatkan minat konsumen karena pengguna yang merasa terbantu dan terlayani dengan baik lebih mungkin
untuk terus menggunakan platform tersebut serta bahkan merekomendasikannya kepada orang lain.

Berdasarkan penjelasan yang diberikan mengenai latar belakang masalah tersebut, peneliti termotivasi untuk
mengkaji lebih dalam dan komprehensif apakah kemudahan penggunaan dan fitur layanan exchange Tokocrypto
dapat membuat masyarakat Indoneisa tertarik menggunakan exchange Tokocrypto. Mengingat besarnya peluang
yang dihadirkan oleh pasar kripto di Indonesia, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kemudahan Penggunaan dan Fitur Layanan terhadap Minat Konsumen Menggunakan Exchange Tokocrypto di
Indonesia”
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh:

1. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan dan fitur layanan berpengaruh terhadap minat konsumen
menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia.

2. Untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat konsumen menggunakan
exchange Tokocrypto di Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah fitur layanan berpengaruh terhadap minat konsumen menggunakan exchange
Tokocrypto di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Minat Konsumen

Minat konsumen, secara umum, adalah ketertarikan atau preferensi individu terhadap berbagai produk,
layanan, atau topik tertentu. Ini meliputi segala hal yang menarik perhatian dan memengaruhi keputusan pembelian,
mulai dari hobi dan gaya hidup hingga kebutuhan dasar dan keinginan. Menurut Keller dalam Walangitan et al.,
(2022), minat konsumen adalah tingkat kecenderungan atau kemungkinan bahwa seorang konsumen akan membeli
suatu merek tertentu atau beralih dari satu merek ke merek lainnya. Menurut Ferdinand dalam Nadhilah & Hasanah
(2022), Indikator minat konsumen: 1). Minat transaksional, 2). Minat Referensial, 3). Minat preferensial, 4). Minat
eksploratif.

Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan secara umum merujuk pada tingkat kesederhanaan, keterjangkauan, dan
kenyamanan dalam menggunakan suatu produk, layanan, atau teknologi oleh pengguna. Kemudahan penggunaan
mengacu pada kepercayaan individu terhadap kesederhanaan dan pemahaman dalam menggunakan suatu teknologi.
(Ratno, 2019). Indikator kemudahan penggunaan: 1). Mudah untuk berinteraksi (Easy to interact), 2). Mudah
melakukan transaksi (Easy to do transaction), 3). Mudah memperoleh produk (Easy to get product). 4). Mudah untuk
dipelajari (Easy to learn), 5). Mudah untuk digunakan (Easy fo use) (Mbete& Tanamal, 2020).

Fitur Layanan

Fitur layanan mencakup atribut, fitur, atau karakteristik yang disediakan oleh penyedia layanan untuk
meningkatkan nilai dan kualitas layanan yang ditawarkan kepada pengguna. Menurut Abrilia & Sudarwanto (2020),
fitur layanan digunakan oleh bisnis untuk menilai kesesuaian produk mereka sendiri dibandingkan dengan produk
pesaing, memastikan bahwa pelanggan dapat membuat keputusan pembelian yang tepat, baik saat berbelanja online
atau offline. Menurut Poon dalam Igbal et al., (2022), Indikator fitur layanan: 1). Adanya akses informasi yang mudah
mengenai jasa atau produk, 2). Tersedianya berbagai layanan transaksi, 3). Tersedianya berbagai fitur, 4). Adanya
inovasi pada produk.

Technology Acceptance Model (TAM)

Teori penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) dirancang berdasarkan prinsip-prinsip
dari dua teori mendasar sebelumnya mengenai penerimaan teknologi, yaitu teori tindakan beralasan (Theory of
Reasoned Action/TRA) dan teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior/TPB). Teori ini berasumsi bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh evaluasi rasional dan pertimbangan terhadap informasi yang diterimanya (Aulia
& Suryanawa, 2019).

Penelitian Terdahulu

Penelitian Desita & Dewi (2022), Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan, persepsi
kemudahan penggunaan, promosi, dan fitur layanan semuanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
penggunaan aplikasi e-wallet untuk transaksi non tunai. Minat memanfaatkan aplikasi e-wallet dipengaruhi oleh
persepsi risiko yang menunjukkan pengaruh yang cukup besar dan kurang baik.

Penelitian Abrilia (2020), Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan (X1) berpengaruh signifikan
dan positif terhadap minat menggunakan e-wallet (Y). Begitu pula fitur layanan (X2) juga mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap minat penggunaan e-wallet (Y). Apalagi jika dipertimbangkan secara bersama-sama,
baik kemudahan penggunaan (X1) maupun fitur layanan (X2) secara bersama-sama mempengaruhi minat
penggunaan e-wallet (Y)
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Penelitian Atriani et al., (2020), Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi manfaat dan
kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan Dompet Digital
OVO.

Model Penelitian

Kemudahan Penggunaan (X1)

Minat Konsumen (Y)

Fitur Layanan (X2)

H1

Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teori, 2024

Hipotesis Penelitian

H;: Diduga kemudahan penggunaan dan fitur layanan secara simultan berpengaruh positif terhadap minat konsumen.
H,: Diduga kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap minat konsumen.

H;: Diduga fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat konsumen.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menjelaskan dampak kemudahan penggunaan dan fitur
layanan terhadap minat konsumen Indonesia menggunakan exchange Tokocrypto.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah investor cryptocurrency di Indonesia yang menggunakan exchange
Tokocrypto pada tahun 2023 yang berjumlah 3,2 juta pengguna (sumber: news.tokocrypto.com, 2024). Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus slovin diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Kriteria responden yang dijadikan sampel adalah pengguna cryptocurrency di Indonesia yang
minimal sudah pernah melakukan satu kali transaksi crypfocurrency di exchange Tokocrypto serta bersedia untuk
dijadikan sampel melalui grup-grup komunitas cryptocurrency di Indonesia.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mengandalkan data primer yang dikumpulkan langsung dari responden melalui kuesioner.
Dalam penelitian khusus ini, data primer dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna
cryptocurrency di Indonesia, yang menjadi subjek penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner melalui googleform,
yaitu menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden.

Pengujian Instrumen
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengukuran korelasi antara data yang dikumpulkan peneliti dengan data yang ada pada suatu objek dapat
dilakukan melalui penggunaan uji validitas. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan
nilai r yang terdapat pada tabel untuk menentukan signifikansi, Sugiyono (2019:176). Hasil pengukuran yang
diperoleh dari penggunaan benda yang sama dianggap dapat diandalkan apabila secara konsisten menghasilkan data
yang sama. Instrumen penelitian harus memiliki validitas dan reliabilitas. Untuk menilai reliabilitas, digunakan
metode koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dan keputusan diambil berdasarkan kriteria jika nilai cronbach’s alpha
a > 0,60 maka instrumen pertanyaan yang digunakan pada kuisioner dinyatakan reliabel.
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Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021 : 196) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel residual berdistribusi
secara normal dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik mempunyai variabel residual yang berdistribusi
secara normal. Untuk menguji normalitas digunakan teknik statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S),
dan signifikansinya ditunjukkan oleh Asymps.Sig (2-tailed).

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021: 157) uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak mempunyai korelasi antara variabel
independen. Dalam model hubungan yang ideal, tidak boleh ada korelasi yang signifikan antara faktor-faktor
independen. Untuk mengevaluasi korelasi antara variabel-variabel ini, kriteria berikut dipertimbangkan jika nilai
VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2021: 178) uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam suatu model regresi. Apabila variasi residu
tetap konstan disebut homoskedastisitas. Sebaliknya jika terdapat variasi residu yang tidak sama maka disebut
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Duli (2019:171-172) Analisis regresi linear berganda bermaksud mencari hubungan dari dua
variabel atau lebih di mana variabel yang satu tergantung pada variabel yang lain.
Persamaan yang digunakan dalam analisis ini diuraikan di bawah ini:
Y =atb; Xi+b: X>+te
Keterangan :
Y = Minat konsumen
a = Konstanta
X1 = Kemudahan penggunaan
X2 = Fitur layanan
b: = Koefisien regresi variabel kemudahan penggunaan
b2 = Koefisien regresi variabel fitur layanan
e = error

Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Menurut Ghozali (2021:148), adalah indikasi melihat uji parsial t dan bukan uji simultan yang sering salah
dipahami oleh para peneliti. Jika nilai sig. F <nilai a ( 5%), artinya semua variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen, yang dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha di tolak, artinya tidak ada pengaruh yang nyata.
2. Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha di terima, artinya ada pengaruh yang nyata.

Uji t (Parsial)

Menurut Ghozali (2021:99), Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa besar pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Penelitian dilakukan dalam kondisi khusus
ini:

1. Membandingkani nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Ho akan diterima jika nilai signifikansi lebih
besar > dari 0,05. Sebaliknya, Ha akan diterima jika nilai signifikansi lebih kecil < 0,05

2. Membandingkani Thiwng dengan Trne. Ha akan diterima jika nilai Thiung > Trbet. Sebaliknya, Ho akan iditerima
jika nila Thiwung < Ttabel

Uji Korelasi Berganda
Menurut Sugiyono (2019:191). Analisis ini merupakan suatu metode yang melihat 3 atau lebih variabel
dimana dua merupakan variabel independen dan satu variabel dependen.
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Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi merupakan antara nol serta satu. Nilai koefisien determinasi mendekati 1,
maksudnya variabel- variabel independen sanggup membagikan nyaris seluruh data buat menarangkan alterasi
variabel dependen. Sebaliknya, nilai determinasi sebesar 0, maksudnya variabel- variabel independen Cuma
membagikan sedikit data buat menarangkan alterasi variabel dependennya, Ghozali (2021:147).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

Variabel Items Validitas Reabilitas

r hitung Sig. Status Cronbach alpha Status

X1.1 0.767 0.000 Valid

Kemudahan X1.2 0.703 0.000 Valid
Penggunaan (X1) X1.3 0.722 0.000 Valid 0.760 Realible

X1.4 0.625 0.000 Valid

X1.5 0.769 0.000 Valid

X2.1 0.705 0.000 Valid

Fitur Layanan (X2) X2.2 0.778 0.000 Valid
X2.3 0.712 0.000 Valid 0.711 Realible

X2.4 0.736 0.000 Valid

Y.1 0.727 0.000 Valid

Minat Konsumen Y2 0.764 0.000 Valid
(Y) Y3 0.735 0.000 Valid 0726 Realible

Y.4 0.740 0.000 Valid

Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, nilai Rhitung dari setiap item lebih besar dari Rtabel, di mana
Df=n-2, yaitu 100 — 2 =98, dan Rtabel = 0.1966. Dengan demikian, item-item tersebut memiliki Rhitung > Rtabel
dan tingkat signifikansi < 0.05, sehingga dapat dinyatakan bahwa item-item pernyataan tersebut valid. Berdasarkan
tabel di atas juga, nilai Cronbach’s alpha untuk kemudahan penggunaan adalah 0.760, untuk fitur layanan adalah
0.711, dan untuk minat konsumen adalah 0.726, semuanya memiliki nilai lebih dari nilai Cronbach alpha yaitu 0.60,
sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap sampel tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Konsumen (Y)
10

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 3. P-P Plot Uji Normalitas
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024
Gambar di atas menunjukkan P-P Plot yang memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis
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diagonal dan cenderung mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas, sehingga layak untuk diuji dengan model regresi.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolineatitas (VIF)

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kemudahan Penggunaan 524 1.910
Fitur Layanan 524 1.910

a. Dependent Variable: Minat Konsumen
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Hasil olahan data di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi penelitian. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tolerance masing-masing variabel independen yang
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) masing-masing variabel independen yang kurang dari
10.

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot di bawah terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heterokedasititas. Karena persyaratan uji asumsi klasik,
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas telah dilakukan dan ketiganya memenuhi asumsi
dimana data yang terdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, dan tidak terjadi heterokedastisitas maka
penelitian ini dapat dilanjutkan pada analisis regresi linear berganda.

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Konsumen
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Gambar 4. Scatterplot Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.194 1.185 2.695 .008
Kemudahan 256 .075 313 3.428 .001
Penggunaan (X1)
Fitur Layanan (X2) S11 .091 510 5.592 .000
a. Dependent Variable: Minat Konsumen (Y)
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menunjukan persamaan regresi linear berganda dengan 2 variabel
independen adalah sebagai berikut:

Y= 3,194 + 0,256x; + 0,511x>

Persamaan regresi linear berganda ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta sebesar 3,194 artinya jika Kemudahan Penggunaan (X1) dan Fitur Layanan (Xz) bernilai 0, maka

variabel dependen Minat Konsumen adalah sebesar 3,194.
2. Nilai Kemudahan Penggunaan (X1), sebesar 0,256, artinya jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan
variabel Kemudahan Penggunaan (X1) mengalami kenaikan 1% maka Minat Konsumen (Y) akan mengalami
kenaikan sebesar 0,256 per 1%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel X1 dan
variabel Y. Semakin naik nilai Xy maka nilai Y juga akan semakin naik.
Nilai Fitur Layanan (Xz), sebesar 0,511, artinya jika variabel independen lainnya bernilai tetap dan Fitur
Layanan (X2) mengalami kenaikan 1% maka Minat Konsumen (YY) akan mengalami kenaikan sebesar 0,511 per
1%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel X, dan variabel Y. Semakin naik
nilai X2 maka nilai Y juga akan semakin naik.

P ow

Pengujian Hipotesis

Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 221.929 2 110.965 66.368 .000°
Residual 162.181 97 1.672
Total 384.110 99

a. Dependent Variable: Minat Konsumen (Y)
b. Predictors: (Constant), Fitur Layanan (X2), Kemudahan Penggunaan (X1)
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Dari tabel diatas diketahui f Hitung lebih besar dari f Tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya
variabel Kemudahan Penggunaan dan Fitur Layanan secara simultan berpengaruh terhadap variabel Minat
Konsumen.

Uji t
Hasil Uji t

Berdasarkan tabel 3. diketahui nilai t Hitung variabel Kemudahan Penggunaan lebih besar dari t Tabel dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya Kemudahan Penggunaan berpengaruh signifikan terhadap Minat
Konsumen, sedangkan pada variabel Fitur Layanan nilai t Hitung lebih besar dari t Tabel dan nilai signifikansinya
lebih kecil dari 0,05 artinya Fitur Layanan berpengaruh signifikan terhadap Minat Konsumen.

Korelasi Berganda
Tabel 5. Hasil Pengujian Korelasi Berganda
Model Summary®

Change Statistics

Adjusted R~ Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 7602 578 569 1.293 578 66.368 2 97 .000

a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan (X2), Kemudahan Penggunaan (X1)
b. Dependent Variable: Minat Konsumen (Y)
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi yang dinyatakan dengan R sebesar
0,760 atau 76%. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel kemudahan penggunaan dan
fitur layanan terhadap minat konsumen karena nilai R hampir mendekati nilai 1.

Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 6 berikut dari hasil uji menggunakan SPSS menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi
yang dinyatakan dengan R square sebesar 0,578 atau 57,8%. Hal ini menunjukan bahwa variabel dependen minat
konsumen dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu kemudahan penggunaan dan fitur layanan sebesar 57,8%
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sedangkan sisanya 42,2% dapat dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 760 578 .569 1.293
a. Predictors: (Constant), Fitur Layanan (X2), Kemudahan Penggunaan (X1)
b. Dependent Variable: Minat Konsumen (Y)
Sumber: Hasil olahan data SPSS 25, 2024

Pembahasan
Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan Fitur Layanan terhadap Minat Konsumen Menggunakan Exchange
Tokocrypto di Indonesia

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Kemudahan Penggunaan (X1) dan Fitur Layanan (X2) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Konsumen. Kemudahan Penggunaan dan Fitur Layanan merupakan
beberapa faktor yang bisa mempengaruhi Minat Konsumen pada Exchange Tokocrypto di Indonesia. Kemudahan
Penggunaan merujuk pada kepercayaan individu terhadap kesederhanaan dan pemahaman dalam menggunakan
suatu teknologi. Ketika konsumen merasa nyaman dan percaya diri dalam menggunakan suatu platform, minat
mereka terhadap platform tersebut cenderung meningkat. Hal ini karena pengalaman positif dalam penggunaan
teknologi dapat mendorong konsumen untuk terus menggunakan dan bahkan memperluas penggunaan platform
tersebut. Selanjutnya Fitur Layanan, Fitur Layanan merujuk pada alat yang digunakan perusahaan untuk
membedakan produknya dari produk pesaing. Ketika platform menyediakan fitur-fitur layanan yang menarik,
pengguna akan cenderung merasa lebih tertarik dan puas menggunakan platform tersebut. Hal ini dapat meningkatan
Minat Konsumen karena pengguna yang merasa terbantu dan terlayani dengan baik lebih mungkin untuk terus
menggunakan platform tersebut serta merekomendasikannya kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Desita & Dewi (2022) serta Abrilia & Sudarwanto (2020) yang mengatakan bahwa
Kemudahan Penggunaan dan fitur layanan berpengaruh terhadap Minat Konsumen.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Konsumen Menggunakan Exchange Tokocrypto di
Indonesia

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat konsumen menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Atriani dkk. (2020), Syafitri (2020), Robaniyah dan Kurnianingsih (2021), serta
Amelia dan Hurriyati (2022), yang mengemukakan bahwa Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap Minat
Konsumen. Kemudahan Penggunaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pilihan konsumen dalam
memilih platform exchange. Antarmuka yang intuitif, proses transaksi yang cepat, serta verifikasi data yang
sederhana adalah hal-hal yang sangat diapresiasi oleh konsumen. Dengan demikian, kemudahan penggunaan
merupakan pilar utama yang mempengaruhi minat konsumen terhadap exchange Tokocrypto di Indonesia.

Pengaruh Fitur Layanan terhadap Minat Konsumen Menggunakan Exchange Tokocrypto di Indonesia
Manado

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat konsumen menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Endriyanto & Indriani (2022), serta Nurvitasari & Dwijayanti (2021), yang mengemukakan
bahwa Fitur Layanan berpengaruh terhadap Minat Konsumen. Fitur Layanan yang disediakan oleh platform
exchange cryptocurrency memainkan peran krusial dalam menggungah minat konsumen di Indonesia, terutama
dalam konteks yang semakin berkembangnya pasar cryptocurrency. Konsumen saat ini tidak hanya mencari
kemudahan dalam melakukan transaksi dasar seperti deposit, penarikan dana, dan trading, tetapi juga mengharapkan
lebih banyak nilai tambah dari platform yang mereka pilih, Dengan menyediakan fitur layanan yang inovatif dan
responsif, exchange tokocrypto tidak hanya memenuhi kebutuhan transaksi dan keamanan pengguna, tetapi juga
mendorong minat konsumen untuk terlibat lebih dalam dalam pasar cryptocurrency di Indonesia.
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PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Kemudahan penggunaan dan fitur layanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen
menggunakan exchange Tokocrypto di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara antarmuka
yang intuitif dan fitur-fitur yang komprehensif seperti analisis pasar yang mendalam, grafik harga real-time, dan
alat bantu trading yang canggih secara positif memengaruhi keputusan konsumen untuk menggunakan platform
ini.

2. Kemudahan penggunaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen menggunakan
exchange Tokocrypto di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti navigasi yang intuitif,
proses registrasi yang mudah, dan kemudahan dalam melakukan transaksi memiliki dampak positif dalam
menarik konsumen untuk menggunakan platform ini.

3. Fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen menggunakan exchange
Tokocrypto di Indoneisa. Penelitian menunjukkan bahwa fitur-fitur seperti analisis pasar yang mendalam, alat
bantu trading yang canggih, dan layanan pelanggan yang responsif berperan penting dalam menarik minat
konsumen untuk menggunakan platform ini.

Saran
Adapun yang menjadi saran pada keberlanjutan dalam penelitian ini untuk setiap pihak didalamnya, sebagai
berikut:

1. Bagi Perusahaan, disarankan untuk terus meningkatkan antarmuka pengguna (UI/UX) agar lebih intuitif dan
mudah digunakan, sehingga navigasi dan proses transaksi menjadi lebih jelas bagi pengguna. Selain itu, penting
untuk mengembangkan fitur layanan yang menarik dan inovatif, seperti analisis pasar yang mendalam dan alat
bantu trading yang canggih, guna memenuhi kebutuhan pengguna saat ini dan bersaing dengan platform lainnya.
Terakhir, perusahaan juga diharapkan untuk memperbanyak event menarik, seperti webinar edukasi, kompetisi
trading, dan program airdrop serta giveaway, untuk menarik pengguna baru sekaligus mempertahankan
pengguna lama.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian sejenis
di masa mendatang. Selain itu, peneliti di masa mendatang disarankan untuk menyelidiki variabel tambahan yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Khususnya, akan sangat bermanfaat untuk lebih mendalami strategi pemasaran
dalam industri cryptocurrency, termasuk analisis perilaku konsumen, efektivitas kampanye pemasaran, dan
dampak inovasi teknologi terhadap pemasaran produk cryptocurrency.
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